ABSTRAK

Skripsi yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing Terhadap Motivasi
Dan Hasil Belajar Siswa Kelas VIII Materi Tekanan Zat DI MTs ASWAJA Tulungagung” ini
ditulis oleh llham Ikhlasul Amal, NIM.12211193057, Jurusan Tadris Fisika (TFIS), UIN SATU
Tulungagung, yang dibimbing oleh Lugman abbas S.Si, M.Pd,.

Kata kunci: Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing, Motivasi Belajar, dan Hasil Belajar.

Penelitian ini dilatar belakangi rendahnya motivasi dan hasil belajar siswa dalam
pembelajaran IPA terutama materi tekanan zat. Hal ini disebabkan karena siswa banyak yang
tidak memperhatikan penjelasan materi yang disampaikan oleh guru, sehingga siswa kurang aktif
dalam proses KBM yang ditandai dengan jarangnya siswa yang bertanya dan lebih banyak diam
ketika ditanya. Hal itu terjadi karena guru lebih sering menggunakan metode ceramah dalam
KBM yang membuat kurangnya partislpasi aktif siswa. Murid hanya mendengarkan dan mencatat
apa yang disuruh guru, sehingga motivasi terhadap pelajaran menjadi kurang dan banyak nilai
siswa yang di bawah KKM. Oleh karena itu, Untuk mengatasi permasalahan tersebut diperlukan
upaya untuk memperbaiki kualitas pembelajaran agar dapat meningkatkan motivasi dan hasil
belajar siswa. Salah satu alternatif model pembelajaran yang diterapkan pada pembelajaran IPA
materi tekanan zat di MTs Aswaja adalah model pembelajaran inkuiri terbimbing.

Tujuan dari penelitian ini adalah (1) Untuk mengetahui adanya pengaruh model
pembelajaran inkuiri terbimbing (guided inquiry) pada materi tekanan zat terhadap motivasi
belajar siswa di MTs ASWAJA Tulungagung. (2) Untuk mengetahui adanya pengaruh model
pembelajaran inkuiri terbimbing (guided inquiry) pada materi tekanan zat terhadap hasil belajar
siswa di MTs ASWAJA Tulungagung. (3) Untuk mengetahui adanya pengaruh model
pembelajaran inkuiri terbimbing (guided inquiry) pada materi tekanan zat terhadap motivasi dan
hasil belajar siswa di MTs ASWAJA Tulungagung.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitiannya eksperimen
semu (quasi experiment) Design penelitian ini posttest only control group. Populasi pada
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII MTs ASWAJA Tulungagung berjumlah 45 siswa.
Sampel pada penelitian ini menggunakan 2 kelas, yaitu kelas V11l B sebagai kelas eksperimen
berjumlah 15 siswa dan kelas VIII C sebagai kelas kontrol berjumlah 15 siswa. Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini adalah tes, angket, dan dokumentasi. Teknik analisis data
dalam penelitian adalah dengan menggunakan analisis uji MANOVA.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) Ada pengaruh penerapan model pembelajaran
inkuiri terbimbing (guided inquiry) pada materi tekanan zat terhadap motivasi belajar siswa di
MTs ASWAJA Tulungagung. Hal ini ditunjukkan bahwa nilai Sig.(2-tailed) < 0,05 = 0,029 <
0,05 dan nilai thitung > taver = 2,296 > 2,046 dengan taraf signifikansi 5 %. (2) Ada pengaruh
penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing (guided inquiry) pada materi tekanan zat
terhadap hasil belajar siswa di MTs ASWAJA Tulungagung. Hal ini ditunjukkan bahwa nilai
Sig.(2-tailed) < 0,05 = 0,000 < 0,05 dan nilai thiung > trapet = 4,492 > 2,046 dengan taraf signifikansi
5 %. (3) Ada pengaruh penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing (guided inquiry) pada
materi tekanan zat terhadap motivasi dan hasil belajar siswa di MTs ASWAJA Tulungagung. Hal
ini berdasarkan nilai signifikansinya 0,001 < 0,05 yang berarti bahwa Ho ditolak dan H; diterima.

Xii



ABSTRACT

This thesis entitled "The Effect of Guided Inquiry Learning Model on Motivation and Learning
Outcomes of Class VIII Students of Substance Pressure Material at Islamic Junior High School
ASWAJA Tulungagung" was written by Ilham Ikhlasul Amal, NIM.12211183057, Department
of Tadris Physics (TFIS), UIN SATU Tulungagung, supervised by Lugman abbas S.Si, M.Pd,.

Keywords: Guided Inquiry Learning Model, Learning Motivation, and Learning
Outcomes.

This study is motivated by the low motivation and learning outcomes of students in learning
science, especially substance pressure material. This is because many students do not pay
attention to the explanation of the material delivered by the teacher, so that students are less active
in the KBM process which is characterized by the rarity of students asking questions and more
silence when asked. This happens because teachers more often use the lecture method in KBM
which makes the lack of active participation of students. Students only listen and record what the
teacher tells them, so the motivation for the lesson is lacking and many students score below the
KKM. Therefore, to overcome these problems, efforts are needed to improve the quality of
learning in order to increase student motivation and learning outcomes. One alternative learning
model that is applied to learning science material on substance pressure at Islamic Junior High
School Aswaja is the guided inquiry learning model.

The objectives of this study are (1) To determine the effect of the guided inquiry learning
model on the material of substance pressure on student learning motivation at Islamic Junior High
School ASWAJA Tulungagung. (2) To determine the effect of the guided inquiry learning model
on the material of substance pressure on student learning outcomes at Islamic Junior High School
ASWAJA Tulungagung. (3) To determine the effect of the guided inquiry learning model on the
material of substance pressure on student motivation and learning outcomes at Islamic Junior
High School ASWAJA Tulungagung.

This research uses a quantitative approach with the type of research quasi experiment (quasi
experiment) This research design is posttest only control group. The population in this study were
all VI grade students of Islamic Junior High School ASWAJA Tulungagung. The sample in this
study used 2 classes, namely class VIII B as an experimental class totaling 15 students and class
VIII C as a control class totaling 15 students. Data collection techniques in this study were tests,
guestionnaires, and documentation. The data analysis technique in the study was to use
MANOVA test analysis.

The results of this study indicate that (1) There is an effect of applying the guided inquiry
learning model on the material of substance pressure on student learning motivation at Islamic
Junior High School ASWAJA Tulungagung. This is indicated that the Sig. (2-tailed) value <0.05
=0.029 <0.05 and the tcount> ttable value = 2.296> 2.046 with a 5% significance level. (2) There
is an effect of the application of the guided inquiry learning model on the material of substance
pressure on student learning outcomes at Islamic Junior High School ASWAJA Tulungagung.
This is indicated that the Sig. (2-tailed) value <0.05 = 0.000 <0.05 and the tcount> ttable value =
4.492> 2.046 with a significance level of 5%. (3) There is an effect of the application of the guided
inquiry learning model on the material of substance pressure on student motivation and learning
outcomes at Islamic Junior High School ASWAJA Tulungagung. This is based on the significance
value of 0.001 <0.05 which means that Ho is rejected and H is accepted.
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